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iskursus peran dan tugas ulama
tidak pernah selesai dalam per-
mo:a an di Indonesia baik di
alangan ulama itu sendiri
—aupun di mata publik. Ulama selalu
dlbicarakan karena peran ulama begitu
nting dan strategis. Kebutuhan terhadap
ulama menjadi pemandu dalam berbagai
dimensi kehidupan, mulai dimensi agama,
sosial, ekonomi, budaya, politikdanlainnya.
Kemudian pemikiran ini terbelah
kepada dua pekiran. Pertama, mengingin-
kan ulama fokus dan concern pada aspek
ke-agamaan an-sich. Kedua, adanya pikiran
lain menghendaki keterlibatan luas ulama
di berbagai dimensi kehidupan termasuk
bidang politik.
Pada pikiran pertama, ulama dikendaki
oleh sebagian umat menjadi elitagamamur-
ni domain wilayah ibadah, khutbah, cera-
mah dan segala urusan terkait dengan %m
—Ba- Ta.” Jika ulama berpolitik dan politi
ulama, konsekuensinya ulama termarjinal-
kan, dan tidak populer lagi di tengah masya-
rakat sebagai pendakwah/pengkhutbah.
Pikiran ini memandangulama berpolitik
praktis merupakan hal tabu, seharusnya
ulama bersikap asketis untukmenjaga jarak
dengan dunia perpolitikan. Dalam para-
digmamasyarakat, ulama berpolitik senan-
tiasa bermuatan ideologi politik tertentu
bahkan berafiliasi partai politik. Biasanya
konstelasi politik idak mengenal win-win
solution selalu muncul win-win and win,
ﬁwﬁmgmam:mbmwm: hati rakyatdan berpi-
1émantapkan status quo. Pada pikiran
keduamenginginkan ulama harus berpolitik
praktis (fikrah — harakah — amaliyah).
Orang-orang baik dibutuhkan dibirok-
rat (eksekutif - yudikatif) dan politisi (legis-
latif). Dorongan untuk mengantar ulama
menjadi kepala daerah, parlemen hingga
calon presiden adalah sebuah keniscayaan.
Ulama harus memberikan solusi terhadap
persoalan Wmdmdwmwm: dan kenegaraan.
Tlmu dan agama harus menjadi kontrol
kuat di tengah konstelasi politik berkem-
bang. Ulam harus menjadi penyejuk/pen-
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Ukuran kebutuhah tersebut dapat dilihat keti
memanaskan dalam Pilkada - Pil DPR/DPRD — Pilpres
maka nasehat dan petunjuk ulama dibutuhkan
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keterlibatan ulama untuk mendesain stra-
tegi politik, berupa pikiran-pikiran strategis
baik secara wm_m:%mmmw: maupun indivi-
dual melalui Ijma’ (kesepakatan ulama)
disampaikan dalam bentuk fatwa (legal
opini) atau pun lainnya. Ulama sebagai cen-
tral politik kemudian melalui politik ulama
melahirkan/mengimplementasikan ber-
bagai kebijakan strategis terhadap persoalan
kebangsaan dan kenegaraan atau terlibat
langsung pada peristiwa politik (Pilkada
~PilDPR/DPRD-Pilpres). Sedangkan ulama
politikadanya keterlibatan ulamabe olitik
praktis baik secara personal maupun kolek-
tif. Posisi ulama di sini lebih diorientasikan
sebagai komoditas politik dalam berbagai
kebijakan kenegaraan maupun pada peris-
tiwa politik seperti Pilkada - Pilpres.
Dalam konteks perpolitikan diIndonesia
dan memasulki tahun politik, keterlibatan

politik ulama dapat menjadi sebuah kebu-"

tuhan dalam memberikan kemaslahatan
keumatan. Politik ulama harus didorong
dan diberikan kesempatan seluas-luasnya.
Terlebih ulama bersangkutan mempunyai
kapabiltas kualitas individual, integritas
moral dan kemampuan dalam berpolitik.
Kesadaran ideologi dan politikulama harus
dikembangkan. Jikamuncul segala pikiran-
waaams dipolitisasi peran ulamamasuk da-
am wilayah negara dan politikharus dijauh-
kan. Karena ini berimplikasi kepada hilang-
nya peran politik ulama sebagai elemen
strategis yangjuga turut Bmswo:ﬁ@_ negara
terutama mempengaruhi kebijakan publik
lebih baiklagi.

Eksistensi ulama sangat penting sepan-
jangkehidupan kemanusiaan. Bahkan tidak
ada satu perubahan dalam kehidupan yang
tidak melibatkan ulama termasuk dalam
berpolitik (langsung/ tidak langsung). Bah-
kan bukan mmmm:_mam siapapun dia sebagai
manusia telah dianugerahkan adanya
potensiberpolitik dalam diri. Agaknya inilah
yang diungkapkan Aristoeles (384) —322
M) pada karyanya berjudul Politics bahwa
semua manusia pada dasarnya berpolitik
(man is bay nature a political animal).

1" Politik Ulama & Ulama Politik

ran: 11. QS. al-Araf: 36-37-39-147,182. QS.
Thaha: 51. QS. al-Ankabut: 48-49-68 dan
Qs az-Zumar: 59. QS. Ali Imran: 32, QS.
Asy Sura: 5-6, QS. az-Zuhruf: 36 dan QS.
al-Jin: 17. Ulama juru bicara aspirasi dan
kepentingan umatIslam. Ulama integrator
umat yang mampu menyatukan seluruh
potensi umat (QS. al-Baqarah : 213, QS.
Yunus : 19). Ulama menjadi rujukan umat
dalam mengatasi persoalan (QS. an-Nahl
: 43 - 44, QS. al-Anbiya : 7)

Dalam konteks politik kontribusi politik
ulamabukan hal baru. Islam sebagaisebuah
agamamendorongulamaberpolitik. Kajian
politik Islam (siasah) telah memberikan
panduan dan tuntunan berpolitik. Doro-
ngan tersebut tidak saja ditemukan dalam
perintah nash (Alquran - Alhadis). Mulai
dari prosesmenentukan politikkenegaraan,
politik kerakyatan dan politik dan politik
kekuasaan. Peran ulama tidak saja menggali
pesan terkandung dalam Aquran, tetapi
juga BmM%E@WBm:SmmS: hukum terkan-
dung dalam nash, termasuk persoalan
politik.

Ulama sebagai pewatis Nabi bertang-
gungjawab/mengemban amanah menye-
ru/membawa perubahan sesuai keinginan
syariat itu sendifi (QS. ar-Rad/13:11, QS.

.Muhammad/47: 7, QS. al-Anfal/8: 62, QS.

Hud 88 dan lainnya). Maka politik bagian
dari instrumen membangun perubahan/
Wmamamcmb yangmembutuhkan politisiadil,

erilmu, takwa, wara’danlain sebagaikua-
lifikasi pemimpin. Menurut Al-Mawardi
(972 H-1058 M) seorang NWM_M:EH politik
abad pertengahan mengatakan, ulamaada-
lah orang sudah tepat menjadi pemirhpin
karena dalam diri mEmBmBmBEmwcwmb-
kasi pemimpin. ;

Sejarah perpolitikan di Indonesia juga
mencatat moz_: ulama dalam berpolitik
telah memberikan kontribusi besar. Sepan-
jangabad 19 hingga abad 20 agitasi militan
ulama menentang penjajah hingga
mengantarkan proses pendirian negara
danIndonesiamerdekaadalah bagian politik
ulama. Politik ulama berhasil mengu-
mandangkan resolusi jihad, menyetujui
asas tunggal Pancasila, menggelorakan
reformasidan berbagai kebijakan strategis
membangun negeri ini merupakan langkah
politik dari peran ulama.

Konstelasi politik hari ini semakin
membutuhkan politik ulama. Ukuran
kebutuhan tersebut dapat dilihat ketika
politik memangskan dalam Pilkada —Pil
DPR/DPRD - Pilpres maka nasehat dan
csz_.cwm_ﬁﬁm dibutuhkan. Ketika proses

etika tentang pengelolaan negara. Sedangkan
umara mengadopsi dan Bmz_.m&wmdwwm
sebagai sistem kekuatan negara. Maka
umara berkewajiban menjaga ulama dari
bebagai ancaman membahayakan ulama
itu sendiri.

Dalam sebuah Hadis Rasulullah SAW
disebutkan: Permisalan para ulama di
Bumi seperti bintang-bintang di Langit,
digunakan mmg%ﬂ. petunjuk dalam kege-
lapan daratan dan lautan. Jika bintang-
bintang itu hilang dikhawatirkan orang
yang menjadi petunjuk menjadi sesat (HR.
‘Ahmad). Seiring memperkuat eksistensi
politik ulama tersebut, maka ulama dido-
ronguntuk semakin meningkatkan fermon-
cenyadalambentukmemperluas pemaha-
man keilmuan politik, guna memperkuat
kafasitas politik ulama, sehingga perannya
semakin tajam, konstruktif memberikan
kontribusi kepada politik kenegaraan,
kerakyatan dan kekuasaan di negeri ini.
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